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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepercayaan diri terhadap stres akademik pada
mahasiswa tingkat akhir yang sedang mengerjakan tugas akhir atau skripsi di Universitas X,
sampel penelitian terdiri dari 300 mahasiswa. Stres akademik pada mahasiswa sering kali muncul
akibat tekanan akademik, seperti tuntutan penyelesaian skripsi, manajemen waktu yang buruk,
dan ekspektasi yang tinggi dari berbagai pihak. Kepercayaan diri, sebagai salah satu faktor
psikologis yang dapat mempengaruhi cara pandang individu terhadap tantangan, diyakini berperan
penting dalam mengatasi stres akademik tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif non-eksperimental dengan melibatkan mahasiswa aktif semester akhir yang sedang
mengerjakan tugas akhir. Data dikumpulkan melalui survei menggunakan instrumen yang
mengukur tingkat kepercayaan diri dan tingkat stres akademik mahasiswa. Berdasarkan
kategorisasi, mayoritas mahasiswa memiliki tingkat kepercayaan diri sedang (67,7%) dan stres
akademik sedang (71%). Hasil uji statistik menunjukkan adanya hubungan signifikan antara
kepercayaan diri dan stres akademik dengan nilai p > 0,05 dan korelasi negatif (r = -0,363, p <
0,05), yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi kepercayaan diri, semakin rendah tingkat stres
akademik yang dialami mahasiswa. Kepercayaan diri memiliki peran signifikan dalam mengurangi
stres akademik dengan nilai r (300) = 0,415, p < 0,05, dan memberikan kontribusi sebesar 17,2%
terhadap pengurangan stres akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan
diri mahasiswa tergolong tinggi dibandingkan stres akademik yang tergolong rendah.

Kata Kunci: Kepercayaan Diri, Stres Akademik, Mahasiswa Tingkat Akhir, Tugas Akhir, Skripsi,
Psikologi Pendidikan, Kuantitatif Non-Eksperimental.

Abstract

This study aims to examine the role of self-confidence in relation to academic stress among final-
year students who are working on their thesis or final project at University X. The sample consisted
of 300 students. Academic stress often arises among students due to academic pressures such as
thesis completion demands, poor time management, and high expectations from various parties.
Self- confidence, as a psychological factor, is believed to play a significant role in how individuals
perceive and cope with challenges, including academic stress. This study uses a non-experimental
guantitative approach, involving active final-year students who are working on their thesis. Data
was collected through surveys using instruments that measure the students' self-confidence and
academic stress levels. Based on categorization, the majority of students had moderate self-
confidence (67.7%) and moderate academic stress (71%). The statistical results indicated a
significant relationship between self-confidence and academic stress, with a p-value > 0.05 and a
negative correlation (r = -0.363, p < 0.05), suggesting that the higher the self-confidence, the lower
the academic stress experienced by students. Self-confidence was found to have a significant role
in reducing academic stress, with a correlation value of r (300) = 0.415, p < 0.05, contributing
17.2% to the reduction of academic stress. The findings show that students’ self- confidence is
generally high compared to their level of academic stress, which is relatively low.

Keywords: Self-Confidence, Academic Stress, Final-Year Students, Thesis, Final Project,
Educational Psychology, Non-Experimental Quantitative.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa yang sedang menjalankan perkuliahan diharapkan untuk menyelesaikan
perkuliahan (Tanjung et al., 2018). Dalam Peraturan Mendikbud Nomor 49 Tahun 2017
menyatakan bahwa mahasiswa memiliki batas waktu akhir untuk menyelesaikan masa studinya,
untuk menyandang sarjana mahasiswa memiliki batas akhir selama 4 atau 5 tahun. Mahasiswa
memiliki prasyarat dalam menyelesaikan pendidikannya untuk mendapatkan gelar sarjana S1,
mahasiswa diwajibkan untuk mengambil mata kuliah skripsi atau sering disebut tugas akhir (Safitri
et al.,, 2021). Untuk mencapai target kelulusan yang ditetapkan universitas, mahasiswa dituntut
untuk menyelesaikan skripsi dalam jangka waktu yang relatif singkat, biasanya pada semester 7
atau 8 (Sugiarti et al., 2024). Menjelang akhir studi, mahasiswa sering kali dihadapkan pada
tekanan yang cukup besar, terutama dalam menyelesaikan skripsi. Hal ini menjadi salah satu
penyebab utama stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir (Aprilia & Yoenanto, 2022).
Mahasiswa akhir sangat rentan mengalami stres akibat tuntutan akademik yang tinggi, terutama
dalam proses penyusunan skripsi. Dapat berdampak buruk pada kesejahteraan mereka secara
keseluruhan. Stres yang dialami mahasiswa tingkat akhir sering kali disebabkan oleh tuntutan
untuk menyelesaikan skripsi (Handayani & Fithroni, 2022).

Skripsi merupakan hasil laporan penelitian yang menyajikan opini penyusun dengan
mengindikasikan pandangan orang lain, lalu didukung berdasarkan data dan fakta realitas atau
pengalaman mahasiswa. (Ramayanti, 2021) mengemukakan bahwa proses penyusunan skripsi
merupakan pengalaman baru yang penuh tantangan bagi mahasiswa. Kurangnya pengalaman
penelitian sering kali memicu kecemasan dan keraguan diri, terutama terkait interaksi dengan
dosen pembimbing dan kemampuan menyelesaikan penelitian secara mandiri. Akibatnya,
sejumlah mahasiswa seharusnya sudah lulus lebih cepat menjadi tertunda dan memerlukan waktu
tambahan untuk menyelesaikan skripsi, bahkan beberapa mahasiswa gagal menyelesaikannya
skripsi. Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, terdapat beberapa
hambatan yang akan muncul pada saat penyelesaian skripsi. Mahasiswa yang sedang
mengerjakan skripsi akan mengalami kesulitan karena mahasiswa akan merasa bahwa menyusun
skripsi merupakan suatu tekanan yang sulit, dampaknya mahasiswa akan merasa cemas dan
gelisah saat mengerjakan skripsi. Sehingga mahasiswa akan berpikir buruk dan dapat membuat
mahasiswa kehilangan semangat dan minat. Hal ini menyebabkan mahasiswa menunda
penyusunan skripsi atau berhenti menyusun skripsi yang membuat mahasiswa stres secara
akademik (Etika & Hasibuan, 2016).

Dalam konteks akademik, stres akademik menyatakan bahwa adanya tekanan dan
tuntutan yang berasal dari aktivitas akademik (F. Handayani & Fithroni, 2022). Mahasiswa yang
memiliki hambatan dalam akademik tetapi tidak mampu mengatasi hambatan tersebut (As’ari,
2007). Maka mahasiswa akan mengalami stres akademik, mahasiswa yang memiliki kompetensi
tinggi diharapkan dapat memahami berbagai konsep, menganalisis masalah, dan memilih solusi
yang paling efektif. Namun, mereka sering menghadapi berbagai tantangan dalam menyusun
skripsi, seperti berbagai persyaratan yang harus dipenuhi, manajemen waktu yang tidak optimal,
dan tumpukan pekerjaan yang harus diselesaikan. Stres akademik terjadi karena adanya harapan
kelulusan dan nilai lebih rendah dari perkiraan, stres akademik pada mahasiswa dapat memicu
kepada konflik akademis, frustrasi akademik, dan kecemasan pada akademik (Yikealo et al.,
2018). Stres akademik juga mencakup cara mahasiswa memandang jumlah pengetahuan yang
harus mereka kuasai. Selain itu, faktor lain yang dapat memicu stres akademik pada mahasiswa
adalah keyakinan. Keyakinan terhadap kemampuan diri dalam menyelesaikan tugas akademik
bisa memotivasi usaha untuk mencapai tujuan, tetapi juga berpotensi menjadi hambatan dalam
meraih cita-cita (Avianti et al.,, 2021). Stres akademik tekanan yang dialami oleh mahasiswa
karena tuntutan akademik, penyebab utama dari stres akademik karena ekspektasi dari orang tua.
Menurut penelitian sebelumnya, (Yusuf & Yusuf, 2020) stres akademik menimbulkan berbagai
dampak negatif pada kesehatan fisik dan mental mahasiswa, mulai dari gangguan tidur hingga
penyalahgunaan zat. Kondisi ini secara signifikan mempengaruhi kemampuan kognitif dan
berujung pada penurunan prestasi akademik. Kepercayaan diri yang tinggi memungkinkan individu
untuk memiliki pandangan positif terhadap diri sendiri dan kemampuannya. Hal ini mendorong
mereka untuk menetapkan tujuan yang lebih tinggi dan berusaha lebih keras untuk mencapainya.
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Sebaliknya, kurangnya kepercayaan diri dapat menghambat motivasi dan menyebabkan
munculnya pikiran negatif yang menghambat kinerja (Veronika et al., 2021).

Menurut Fitri (2018) kepercayaan diri memiliki keyakinan seseorang yang memiliki
kemampuan agar mencapai keberhasilan tanpa mengandalkan orang lain. Seseorang yang
berjuang untuk dirinya sendiri, dengan melibatkan penilaian yang baik terhadap sekitarnya,
sehingga seseorang dapat menampilkan kepercayaan diri yang baik serta menghadapi orang lain
dengan sikap yang tenang (Monika & Angela, 2024), sedangkan menurut Anthony (1992)
Kepercayaan diri diartikan sebagai sikap diri individu yang bisa menerima suatu kenyataan serta
individu dapat berpikir positif dan individu memiliki sikap yang menerima kemampuan dalam
segala hal yang ingin dicapai (Subroto & Wati, 2022). Kepercayaan diri dapat dikatakan sebagai
sikap psikologis seseorang dalam menilai sesuatu objek yang ada di sekelilingnya, sehingga
individu memiliki keyakinan akan kemampuan individu agar dapat mencapai segala sesuatu.
Seseorang yang mempunyai rasa kepercayaan diri dan ya kin akan kemampuannya biasanya
dapat mencapai harapan dengan penuh kenyataan, bahkan ketika harapan tersebut tidak sesuai
dengan yang diinginkan individu tetap berjalan maju dengan penuh tekad dan penuh harapan dan
menerima dengan besar hati (Gori et al., 2023). Feltz (2007) menyatakan bahwa orang yang
kurang percaya diri sering kali merasa tidak mampu dan kurang yakin dengan kemampuannya.
Akibatnya, mereka cenderung menutup diri. Sebaliknya, kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa
kita memiliki kemampuan yang cukup untuk mencapai tujuan dan memanfaatkan potensi diri
secara maksimal. Trevelyan (2008) berpendapat bahwa cara kita memandang diri sendiri sangat
memengaruhi kepribadian kita. Jika kita memiliki penilaian positif tentang diri sendiri, kita
cenderung lebih menghargai diri dan termotivasi untuk berkembang (Laowo & Munthe, 2022).

Kepercayaan diri penting bagi mahasiswa, penampilan diri juga sangat penting saat
berkomunikasi dengan orang lain karena untuk meyakinkan orang lain saat berkomunikasi.
Kepercayaan diri memiliki fungsi sebagai kemampuan berkomunikasi dengan segala usia dan latar
belakang agar orang lain merasa nyaman saat berinteraksi. Selain itu, kepercayaan diri dapat
mengekspresikan diri secara bebas tanpa merasa takut atau malu (Madhy et al., 2022). Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa peran kepercayaan diri sangat penting untuk individu, individu
yang memiliki kepercayaan diri akan bebas dalam melakukan segala kegiatan tanpa merasa
terbebani. Individu yang merasa percaya diri akan yakin saat sedang menghadapi masalah dan
penuh keyakinan saat mencapai cita-cita. Kepercayaan diri adalah kunci untuk sukses dalam
berinteraksi dan beraktivitas, setiap individu membutuhkan kepercayaan diri untuk memaksimalkan
potensi diri. Kepercayaan diri akademik merujuk pada sejauh mana akan kemampuan kognitif dan
emosionalnya untuk memenuhi tuntutan akademik (Sander & Sanders, 2006). Percaya diri,
terutama dalam hal kemampuan akademik, sangat penting untuk keberhasilan mahasiswa,
mahasiswa yang percaya diri dengan kemampuan intelektualnya cenderung lebih mudah
beradaptasi dengan kehidupan kampus (Boulter, 2002).

Peran kepercayaan diri sangat penting terhadap mahasiswa yang sedang mengerjakan
skripsi. Karena dengan adanya kepercayaan diri yang tinggi membuat mahasiswa cenderung
memiliki harapan yang sesuai dengan kemampuannya, sehingga mahasiswa tidak menjadikan
skripsi sebagai beban. Sehingga mahasiswa dapat mencapai harapan yang realistis. Kepercayaan
diri memotivasikan mahasiswa untuk menyelesaikan skripsi dengan peluang untuk lulus, bukan
sebagai ancaman. Selanjutnya peran kepercayaan diri dapat membuat mahasiswa fokus pada
skripsi yang sedang dikerjakan. Biasanya mereka lebih mengutamakan pengerjaan dengan
berpikir positif agar tidak merasa cemas akan kegagalan. Individu yang merasa bahwa dirinya
memiliki kepercayaan diri dan dihadapkan dengan masalah pada saat pengerjaan skripsi, individu
lebih cenderung mencari solusi agar masalah dapat terselesaikan dengan baik.

Sejalan dengan peneliti sebelumnya, hasil penelitian yang dilakukan (Subramanyam &
Rao, 2022) yang menemukan hasil bahwa kepercayaan diri memiliki peran terhadap stres
akademik. Selain itu Subramanyam & Roa mengatakan bahwa hasil dari penelitian menunjukkan
variabel kepercayaan diri lebih tinggi, sedangkan variabel stres akademik lebih rendah. Hasil
peneliti dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang memiliki kepercayaan diri umumnya memiliki
pandangan positif tentang diri mereka. Mereka merasa mampu, kompeten, dan yakin bisa
mencapai tujuan. Selanjutnya, berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
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(Reilly et al., 2014) menemukan bahwa sebagian besar mahasiswa yang memiliki tingkat
kepercayaan diri sedang-tinggi, memiliki tingkat stres akademik yang rendah. Hal ini dapat
dikatakan penyebab mahasiswa dengan kepercayaan diri yang sedang-tinggi tetap mengalami
stres akademik dengan tingkat yang rendah, karena kondisi stres dapat timbul secara tidak sadar
dandan bersifat sementara, dan masih dapat diatasi (Mustapa & Maryadi, 2017).

Berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini dilakukan oleh (Ananda et
al., 2023) yang meneliti tingkat stres akademik dengan kepercayaan diri di Surabaya. Terdapat
mahasiswa tingkat akhir yang mengalami stres akademik terdapat 84 responden, 55 responden
mengalami stres sedang , 15 responden mengalami stres tinggi dan responden mengalami stres
rendah. Berdasarkan penelitian terkait terdapat mahasiswa mengalami masalah kepercayaan diri
terdapat 84 responden, 62 responden mengalami kepercayaan diri sedang dan 22 responden
memiliki kepercayaan diri rendah. Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat stres akademik
sedang dan kepercayaan diri sedang.

Perbedaan antara peneliti dengan peneliti-peneliti sebelumnya adalah objek penelitian,
salah satunya adalah responden. Peneliti menggunakan responden mahasiswa aktif semester
akhir yang sedang menyelesaikan tugas akhir di universitas x, seluruh fakultas (angkatan 2021).
Penelitian penulis berjudul peran kepercayaan diri terhadap stres akademik pada mahasiswa
tingkat akhir yang sedang mengerjakan tugas akhir di universitas x, jenis penelitian yang peneliti
gunakan adalah kuantitatif non-eksperimental. Alasan peneliti menggunakan universitas x, karena
peneliti menjaga privasi dan kerahasiaan institusi, karena peneliti tidak ingin ada isu sensitif atau
kritik yang dapat merugikan reputasi universitas yang bersangkutan.

METODE

Jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah metode Kuantitatif Non-eksperimental.
Penelitian ini bertujuan mengetahui peran kepercayaan diri terhadap stres akademik dengan
mahasiswa tingkat akhir. Penelitian ini melibatkan intervensi berupa pelatihan kepercayaan diri
untuk mengurangi stres akademik. Penelitian ini dapat menjadikan kepercayaan diri menjadi
Independent Variable (IV), sedangkan stres akademik menjadi Dependent Variable (DV).

Dalam penelitian ini, teknik non-probability pengambilan sampel yang diterapkan adalah
convenience sampling. Sampel yang digunakan oleh peneliti untuk memilih partisipan sesuai
kriteria, sehingga dapat kemudahan pada saat pengumpulan data. Partisipan penelitian yaitu
mahasiswa tingkat akhir yang memenuhi kriteria inklusi. Penelitian ini menggunakan teknik
pengelolaan data yaitu regresi. Tujuan peneliti untuk mengetahui peran kepercayaan diri terhadap
stres akademik.

Karakteristik partisipan yang diambil yakni mahasiswa aktif semester akhir, karena
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi cenderung mengalami kesulitan dan mahasiswa
yang kurang percaya diri. Pada karakteristik partisipan ini dapat dilakukan dari seluruh fakultas di
universitas x dan hanya untuk mahasiswa berusia 20 hingga 25 tahun.

Penelitian ini dilakukan secara online/daring dengan menggunakan platform digital
berbentuk kuesioner untuk mengumpulkan data dan berbentuk Google Forms. Alat yang dapat
digunakan menggunakan survei online, penelitian dilakukan secara efisien dan menjangkau
responden dari berbagai lokasi. Kuesioner berisi serangkaian pertanyaan seperti kata sambutan,
identitas peneliti, tujuan penelitian, informed consent, identitas responden. Terdapat beberapa butir
pertanyaan dari variabel yang di uji, serta kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala likert
sesuai dengan petunjuk peneliti.

Berdasarkan hasil yang telah diuji, peneliti melakukan uji reliabilitas pada alat ukur skala
stres akademik dengan total partisipan yang diharapkan mencapai 300 partisipan. Setelah diuji
reliabilitas dan didapatkan hasil dengan nilai Cronbach’s Alpha yang signifikan yaitu 0.953,
terdapat empat dimensi yaitu Biological 0.832, dimensi Psychosocial (Cognition) 0.866, dimensi
Psychosocial (Emotion) 0.883, dimensi Psychosocial (Social Behavior) 0.731

Berikutnya, penelitian melakukan uji validitas pada alat ukur skala stres akademik untuk
memastikan bahwa alat ukur dapat digunakan dengan baik agar dapat mengukur sesuai dengan
yang diharapkan peneliti. Hasil uji validitas dapat dinyatakan berhasil jika nilai corrected item-total
correlation > 0.2 dan dapat dikatakan valid. Terdapat empat dimensi yang dinyatakan signifikan,
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karena mendapat nilai > 0.2, maka dari itu dapat dinyatakan bahwa hasil keempat dimensi
tersebut valid

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data Utama

a. Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Setelah hasil penelitian yang diperoleh sudah sesuai, selanjutnya dilakukan uji

normalitas terhadap kedua variabel pada penelitian ini. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan metode one sample Kolmogorov-Smirnov test. Penelitian ini pada uji normalitas
pada variabel kepercayaan diri, memiliki nilai signifikan (p) < 0.05, sehingga dapat dikatakan
bahwa variabel kepercayaan diri tidak normal. Selanjutnya pada variabel stres akademik
memiliki nilai yang signifikan (p) < 0.05, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel stres
akademik tidak normal. Kedua variabel memiliki nilai signifikan yang sama, sehingga dapat
dikatakan bahwa penelitian ini memiliki hasil yang tidak normal.

Tabel 1. Uji Normalitas Variabel Kepercayaan Diri dan Stres Akademik

Kepercayaan Diri Stres Akademik

N 300 300
Normal Mean 3.1700 2.0711
Parameters Std. Deviation .35939 0.63885
Most Absolute .254 0.186
Extreme Positive 110 0.186
Differences Negative -.254 -0.157

Test Statistic .254 0.186

Asymp. Sig. ( 2-tailed) <.001 <.001

Uji normalitas menunjukkan kedua variabel tidak normal, dengan ini peneliti melakukan
uji selanjutnya yaitu uji residual statistics. Hasil uji kedua variabel menunjukkan bahwa variabel
kepercayaan diri dan variabel stres akademik mendapat nilai signifikan (p) > 0.05, sehingga
kedua variabel dapat dikatakan normal. Dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Uji Residual Statistics
Unstandardized Residual

N 300
Normal Mean 0.0000000
Parameters Std. Deviation 2.38155905
Most Extreme Absolute 0.221
Differences Positive 0.221
Negative -0.139
Kolmogorov Smirnov 1.278
Asymp. Sig. ( 2 tailed) 0.112

Uji Heteroskedastistas

Dalam menguji heteroskedastistas dalam penelitian ini dengan menggunakan metode
uji glejser dalam analisis regresi. Peneliti akan menguji kedua variabel apakah terjadi
perbedaan varian residual antara satu observasi ke observasi lainnya. Hasil pada uji
heteroskedastistas yaitu pada nilai p < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terjadi gejala
heteroskedastistas.
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Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastistas
Variabel Sig. Keterangan
Kepercayaan Diri .005 Terjadi Gejala Heteroskedastistas

Uji Linearitas

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, peneliti akan melakukan uji linearitas pada
kedua variabel yaitu kepercayaan diri dan stres akademik. Hasil uji linear menyatakan bahwa
nilai dari Deviation from Linearity Sig. Nilai p > 0.05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan linear secara signifikan antara kedua variabel kepercayaan diri dan stres
akademik.

Tabel 4. Uji Linearitas Kepercayaan Diri dan Stres Akademik

Sum of df Mean F Sig.
Square Square
Between (Combined) 959.572 144 8.417 1.568 0.003
Group
Linearity 256.642 1 245.642 47.816 <.001
Deviation 702930 113 6.221 1.159 0.187
From
Linearity
Within 992946 185 5.367
Group
Total 1952.518 299

Analisis Hipotesis
a. Uji Korelasi Kepercayaan Diri dan Stres Akademik
Berdasarkan hasil yang diperoleh, peneliti akan melakukan uji korelasi pada kedua

variabel. Dalam uji korelasi ini menggunakan metode Pearson Correlation. Setelah melakukan
uji kolerasi, hasil yang diperoleh terdapat hubungan korelasi negatif yang lemah antara
variabel kepercayaan diri dan variabel stres akademik dengan nilai r (300) = - 0.363, p < 0.05,
artinya semakin tinggi kepercayaan diri, maka semakin rendah stres akademik. Sebaliknya
semakin rendah kepercayaan diri, maka semakin tinggi stres akademik.

Tabel 5. Uji Korelasi Kepercayaan Diri dan Stres Akademik

Variabel Pearson Sig. Keterangan
Correlation
Kepercayaan Diri dan Stres  -0.363 <0.001 Terdapat
Akademik hubungan negatif

b. Uji Regresi antara Kepercayaan Diri terhadap Stres Akademik
Selanjutnya peneliti melakukan uji regresi antara kedua variabel yaitu variabel
kepercayaan diri terhadap variabel stres akademik dengan tujuan untuk meneliti mengenai
peran antara kedua variabel. Dalam penelitian ini nilai secara signifikan dengan nilai r (300) =

0.415, p < 0.05 dan pada nilai 2 = 0.172, selanjutnya hasil konstanta dengan nilai 18.880.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, penelitian ini menyatakan bahwa terdapat persentase pada
peran kepercayaan diri terhadap stres akademik yaitu 17,2%. Kepercayaan diri memiliki peran
secara signifikan dalam mempengaruhi stres akademik.
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Tabel 6. Regresi antara Kepercayaan Diri terhadap Stres Akademik

Analisis Nilai Nilai Konstanta Sig. Keterangan
Hubungan r r2
KepercayaanDiri 0.415 0.172 18.880 0.000 Terdapat peran
denganStres secara
Akademik signifikan

Analisis Data Tambahan
a. Uji Regresi antara Dimensi Kepercayaan Diri dengan Stres Akademik

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan uji regresi antar dimensi variabel kepercayaan
diri dengan stres akademik untuk mengetahui lebih jauh tentang hubungan antara kedua
variabel. Peneliti menggunakan metode regresi linear sederhana untuk mengelola data.
Selanjutnya akan menguji setiap dimensi dari kepercayaan diri yaitu optimis (OP), keyakinan
akan kemampuan (KAK), tanggung jawab (TJ), objektif dan tidak mementingkan diri sendiri
(OTM), rasional dan realistis (RR) dengan stres akademik. Berdasarkan hasil yang diperoleh,
pada dimensi optimis mendapat nilai r = - 0.328, pada nilai r2 = - 0.164, dan konstanta
mendapat nilai 4720, dan hasil nilai signifikan sebesar 0.017 yang memiliki arti bahwa terdapat
peran negatif dan signifikan. Pada dimensi keyakinan akan kemampuan mendapat nilai r = -
0.323, pada nilai r2 = - 0.152, dan konstanta mendapat nilai — 0.313, dan hasil nilai signifikan
sebesar 0.120 yang memiliki arti tidak terdapat peran. Pada dimensi tanggung jawab
mendapat nilai r = - 0.339, pada nilai r2 = - 0.098, dan konstanta mendapat nilai - 0.202, dan
hasil nilai signifikan sebesar 0.212 yang memiliki arti tidak terdapat peran. Pada dimensi
objektif dan tidak mementingkan diri sendiri mendapat nilai r = - 0.344, pada nilai r2 = - 0.188,
dan konstanta mendapat nilai - 0.248, dan hasil nilai signifikan sebesar 0.038 yang memiliki arti
terdapat peran negatif dan signifikan. Pada dimensi rasional dan realistis mendapat nilai r = -
0.200, pada nilai r2 = 0.144, dan konstanta mendapat nilai 0.155, dan hasil nilai signifikan
sebesar 0.085 yang memiliki arti tidak terdapat peran. Kepercayaan diri memiliki peran negatif
pada variabel stres akademik.

Tabel 7. Uji Regresi antara Dimensi Kepercayaan Diri dengan Stres Akademik

Analisis Nilair Nilair® Konstanta Sig. Keterangan

Hubungan

Optimis -0.328 -0.164 4720 0.017 Terdapat peran negative
dan signifikan

Keyakinanakan -0.323 -0.152 -0.313 0.120 Tidak Terdapat

Kemampuan peran

Tanggung -0.339 -0.098 -0.202 0.212 Tidak

Jawab Terdapatperan

Objektif danTidak -0.344 -0.188 -0.248 0.038 Terdapat peran negatif

Mementingkan dan signifikan

liri Sendiri

Rasional dan -0.200 0.144 0.155 0.085 Tidak

Realistis Terdapatperan

b. Uji Beda antara Variabel Kepercayaan Diri dan Variabel Stres Akademik berdasarkan

Jenis Kelamin

Pada bagian ini akan melakukan uji beda untuk mengetahui perbedaan antara kedua
variabel. Uji analisis pada penelitian ini menggunakan metode Independent-Sample t-Test.
Berdasarkan uji beda pada variabel kepercayaan diri antara jenis kelamin yaitu pada
perempuan dan laki-laki, nilai mean pada perempuan mendapat nilai 3.1524 dan laki-laki
mendapat nilai 3.1916. Selanjutnya nilai F mendapat nilai 1.734 dan sig. mendapat nilai 0.189
> 0,05, lalu pada nilai t mendapat nilai -0.939 dan sig.(2-tailed) mendapat nilai 0.349. Maka dari
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itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi perbedaan signifikan pada variabel kepercayaan diri
terhadap perempuan dan laki-laki. Hasil uji beda pada variabel stres akademik antara jenis
kelamin yaitu pada perempuan dan laki-laki, nilai mean pada perempuan mendapat nilai
2.1414 dan laki-laki mendapat nilai 1.9851. Selanjutnya nilai F mendapat nilai 1.281 dan sig.
mendapat nilai 0.259 > 0,05, lalu pada nilai t mendapat nilai 2.141 dan nilai pada sig.(2-tailed)
mendapat nilai 0.033. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan
pada variabel stres akademik terhadap perempuan.

Tabel 8. Uji Beda antara Variabel Kepercayaan Diri dan Variabel Stres
Akademik berdasarkan Jenis Kelamin

Variabel Mean F Sig. t Sig.(2- tailed)
Perempuan Laki-Laki

Kepercayaan Diri 3.1524 3.1916 1.734 0.189 -0.939 0.349

Stres Akademik 2.1414 1.9851 1.281 0.259 2.141 0.033

c. Uji Beda antara Variabel Kepercayaan Diri dan Variabel Stres Akademik Berdasarkan

Usia

Pada penelitian ini, peneliti menguji variabel kepercayaan diri dan variabel stres
akademik berdasarkan usia. Metode dalam penelitian ini menggunakan One Way ANOVA.
Berdasarkan uji beda pada variabel kepercayaan diri antara usia yaitu pada usia 20 sampai 25
tahun, nilai pada mean tertinggi pada usia 24 tahun sebesar 3.4133 dengan sig. sebesar
0.001< 0.5, yang dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan. Sementara itu
uji beda pada variabel stres akademik berdasarkan usia, nilai tertinggi pada usia yang
mengalami stres akademik yaitu usia 21 tahun dengan nilai sebesar 2.2872 dengan sig.
sebesar 0.001 < 0.5, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan.

Tabel 9. Uji Beda antara Variabel Kepercayaan Diri dan Variabel Stres Akademik
berdasarkan Usia

Variabel Usia Mean Sig. Keterangan
Kepercayaa 20 3.0112 <.001 Terdapat
Diri Perbedaan
21 3.0067
22 3.2301
23 3.2887
24 3.4133
25 3.2665
Stres Terdapat
Akademik 20 2.2428 <.001 Perbedaan
21 2.2872
22 2.1380
23 1.8690
24 1.7441
SIMPULAN

Hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa tingkat kepercayaan diri mahasiswa dalam
penelitian ini tergolong tinggi. Hal ini terlihat bahwa skor rata- rata pada setiap dimensi
kepercayaan diri memiliki nilai di atas mean hipotetik. Artinya mahasiswa cenderung memiliki
penilaian positif terhadap dimensi optimis, keyakinan akan kemampuan, objektif dan tidak
mementingkan diri sendiri, tanggung jawab, rasional dan realistis. Sedangkan hasil kategorisasi
dalam penelitian ini adalah kepercayaan diri sedang (67,7%) dan stres akademik sedang (71%).
Selanjutnya pada hasil yang diperoleh, variabel kepercayaan diri memiliki nilai p < 0.05 maka
terjadi gejala heteroskedastistas. Pada variabel kepercayaan diri dan stres akademik memiliki nilai
p > 0.05. Maka terdapat hubungan linear secara signifikan. Hasil hubungan korelasi mengarah
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negatif karena memiliki nilai r (300) = -.0363, p < 0.05. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
kepercayaan diri, maka semakin rendah stres akademik. Sebaliknya semakin rendah kepercayaan
diri, maka semakin tinggi stres akademik. Kepercayaan diri memiliki peran secara signifikan nilai r
(300) = 0.415, p < 0.05, maka terdapat peran kepercayaan diri untuk mengatasi stres akademik,
pada peran kepercayaan diri terdapat persentase terhadap stres akademik yaitu (17,2%). Pada
penelitian ini terdapat dimensi kepercayaan diri yaitu dimensi optimis, keyakinan akan
kemampuan, tanggung jawab, objektif dan tidak mementingkan diri sendiri, rasional dan realistis.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, pada dimensi optimis, 54 objektif dan tidak mementingkan diri
sendiri memiliki peran negatif yang signifikan, sedangkan dimensi lainnya tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan. Berdasarkan hasil pada uji beda terdapat perbedaan antara variabel
stres akademik berdasarkan jenis kelamin, selanjutnya terdapat perbedaan antara variabel
kepercayaan diri berdasarkan usia yaitu usia 24 tahun dan terdapat perbedaan antara variabel
stres akademik berdasarkan usia yaitu usia 21 tahun, karena memiliki nilai p < 0.05. Peran
kepercayaan diri mahasiswa sangat berpengaruh pada stres akademik, karena dengan berpikir
positif saat mengerjakan tugas akhir, maka mahasiswa merasa bahwa tugas akhir bukan tekanan
dan mampu dalam menghadapi tekanan tersebut.
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